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Universitas Airlangga merupakan perguruan tinggi negeri yang memiliki 14 fakultas terdiri dari
Fakultas Kedokteran, Fakultas Kedokteran Gigi, Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi & Bisnis,
Fakultas Farmasi, Fakultas Ilmu Sosial & Ilmu Politik, Fakultas Kedokteran Hewan, Fakultas
Psikologi, Fakultas Sains & Teknologi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Budaya,
Fakultas Perikanan & Kelautan, Fakultas Keperawatan, dan Fakultas Vokasi. Program akademik
yang diselenggarakan mulai dari jenjang diploma hingga doctoral dan spesialis ada di hampir
setiap fakultas yang ada di UNAIR. Sejak didirikan tahun 1954 hingga saat ini, Universitas
Airlangga masih konsisten menduduki posisi 4 (empat) besar sebagai perguruan tinggi terbaik di
Indonesia. Juga untuk pemeringkatan internasional baik versi webometrics maupun QS, UNAIR
masih masuk dalam skala pemeringkatan perguruan tinggi terbaik dunia. Lebih jauh lagi, UNAIR
hingga saat ini masih berketetapan mempertahankan status sebagai Perguruan Tinggi Negeri
Berbadan Hukum (PTN-BH) dengan komitmen tinggi untuk menjadi perguruan tinggi mandiri
dan prestatif. Untuk meningkatkan ranking perguruan tinggi baik ranking nasional, regional
ataupun ranking dunia perlu dilakukan Tracer Study sehingga pengembangan pendidikan dapat

dilakukan terus menerus.

Tracer study atau studi tentang lulusan penyelenggara pendidikan tinggi sangat penting
dilakukan oleh Universitas Airlangga. Hal ini dikarenakan Tracer Study mampu menyediakan
berbagai informasi bermanfaat bagi kepentingan evaluasi hasil pendidikan tinggi yang
selanjutnya dapat digunakan untuk penyempurnaan dan penjaminan kualitas lembaga
pendidikan tinggi. Selain itu Tracer Study juga menyediakan informasi penting mengenai
hubungan antara pendidikan tinggi dengan dunia kerja professional. Responden Tracer Study
UNAIR (TS UNAIR) 2019 adalah lulusan TS-2 (lulusan tahun akademik 2016/2017). Tahun ini
Nett Response Rate TS UNAIR 2019 yaitu sebesar 74,82%. Harapan kami Tracer Study yang kami
lakukan dapat menilai relevansi pendidikan tinggi juga memberikan informasi bagi pemangku
kepentingan, pemeringkatan perguruan tinggi, dan kelengkapan persyaratan bagi akreditasi

pendidikan tinggi.



BAB 1
KONSEP TRACERSTUDY UNIVERSITAS AIRLANGGA

1.1. KONSEP DASAR
Untuk mengidentifikasi seberapa besar lulusan perguruan tinggi dapat berkiprah di

dunia kerja sesuai relevansi pendidikannya dapat dilakukan penelusuran informasi
terhadap lulusannya (tracer study). Tracer Study adalah survei yang terstandarisasi
terhadap lulusan institusi pendidikan tinggi yang dilakukan beberapa waktu setelah
lulusan tersebut meninggalkan institusi pendidikan tingginya (Schomburg, 2009).
Pelaksanaan Tracer Study telah dikenal di kalangan pengelola perguruan tinggi baik di
negara maju maupun negara berkembang. Tracer study melacak proses transisi
mahasiswa setelah lulus hingga awal karir pekerjaannya 1-3 tahun setelah lulus (Budi dan
Dinan, 2017).

Perguruan tinggi perlu melaksanakan tracer study karena sangat membutuhkan
umpan balik dari alumni dalam usahanya untuk perbaikan sistem dan pengelolaan
pendidikan. Tracer Study bermanfaat dalam pelaksanaan menyediakan informasi penting
mengenai hubungan antara pendidikan tinggi dan dunia kerja professional, menilai
relevansi pendidikan tinggi, informasi bagi pemangku kepentingan (stakeholders), dan
kelengkapan persyaratan bagi akreditasi perguruan tinggi (Budi & Dinan, 2015). Berikut

ini adalah gambar peta proses tracer study secara garis besar.

INPUT ‘

P Kondisi pembelaj;
| dan provisi |
TRACER STUDY
INPUT OUTPUT ouTPUT
Biodata Mahasiswa, P —. — — — — Pengetahuan, skills, Transisi ke dunia kerja,
pengalaman, motivasi, nilai akhir sumbangsih alumni ke
motif masyarakat

r A
‘ PROSES
Pengajaran dan
Pembelajaran

Gambar 1. Konsep Dasar Tracer Study (Schomburg, 2009)



Tracer study tersebut dapat menyediakan informasi tentang biodata mahasiswa,
pengalaman, motif, kondisi pembelajaran, provisi, hingga proses pengajaran dan
pembelajaran ketika menempuh pendidikan di perguruan tinggi untuk kepentingan
evaluasi yang kemudian dapat digunakan untuk penyempurnaan dan penjaminan kualitas
sistem pendidikan di perguruan tinggi. Di samping itu tracer study juga menyediakan
informasi mengenai pengetahuan, skill, motivasi, nilai akhir hinggal transisi ke dunia kerja
dan sumbangsih alumni ke masyarakat sehingga hubungan antara pendidikan tinggi dan
dunia kerja profesional dapat diukur untuk menilai relevansi pendidikan tinggi, serta
memberikan informasi bagi para pemangku kepentingan dan kelengkapan persyaratan
bagi akreditasi pendidikan tinggi.

Dengan demikian, penting bagi sebuah perguruan tinggi untuk melaksanakan
Tracer Study secara berkelanjutan sebab alumni merupakan kunci penting bagi perguruan
tinggi untuk melihat proses pendidikan dan outcome pendidikan secara obyektif. Hasil
dari Tracer Study yang dilaksanakan dengan terstruktur diharapkan dapat memberikan
sumbangsih bagi perguruan tinggi untuk membuat kebijakan-kebijakan yang pada

akhirnya dapat meningkatkan mutu perguruan tinggi tersebut.

1.2. TUJUAN TRACER STUDY UNAIR
Tracer Study berupaya untuk meninjau situasi kerja khususnya di masa-masa awal

ketika seorang lulusan memasuki dunia kerja. Informasi mengenai transisi dan riwayat
kerja sangat penting karena memberikan informasi dan indikator dari efisiensi dari
institusi pendidikan. Tracer study merupakan penelitian yang mencermati hubungan
antara, peralihan (transisi), dan dinamika dunia pendidikan tinggi dan dunia kerja (world
of work) semakin dirasakan makna pentingnya baik oleh pihak penyelenggara pendidikan
tinggi, pemerintah, dan dunia industri (Syafiq dan Fikawati, 2014). INCHER (International
Centre for Higher Education Research) yang berada di University of Kassel di Jerman
menginisiasi sebuah pelatihan internasional yang dinamakan UNITRACE (University
Tracer Study International Training) yang bertujuan untuk menyebarkan metodologi
yang pada dasarnya berusaha untuk memperkuat kerjasama antar universitas di dunia
dalam pelaksanaan Tracer Study. Menurut INCHER, tujuan besar dari Tracer Study

dijelaskan melalui gambar berikut. 2



Mengapa Tracer Study harus dilakukan?

Untuk mendapatkan
informasi berharga Untuk mengevaluasi

untuk relevansi
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universitas

I' Data Lulusan
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akreditasi 8 W8,

administrator

Gambar 2. Pemetaan Tujuan Tracer Study (Schomburg,2003)

Menurut Schomburg (2003), Tracer Study perlu dilakukan untuk mendapatkan

informasi berharga untuk perkembangan universitas yang kemudian akan digunakan

dalam proses akreditasi, mengevaluasi relevansi pendidikan tinggi dengan kebutuhan

pasar kerja, serta memberikan informasi kepada mahasiswa, orang tua, dan administrator

tentang hal-hal yang dialami oleh alumni sejak menempuh pendidikan di universitas

hingga mendapatkan pekerjaan.

Selaras dengan tujuan Tracer Study yang dikemukakan oleh INCHER, Universitas

Airlangga juga memiliki tujuan-tujuan berikut:

1.

Untuk memperoleh umpan balik proses pembelajaran yang berlangsung selama masa

perkuliahan.

Sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui relevansi pendidikan tinggi dengan

pekerjaan.

. Sebagai umpan balik bagi jaminan kualitas perguruan tinggi dalam menentukan

kebijakan pendidikan secara nasional.

Membantu perguruan tinggi dalam proses akreditasi, baik nasional ataupun

internasional.

. Memberikan masukan dan data penting bagi HRD perusahaan mengenai karakteristik

alumni/perguruan tinggi itu sendiri.

Memberikan bukti empiris mengenai alumni terkait pekerjaan, awal karir, relevansi

pekerjaan alumni dengan pendidikan tinggi.

Sebagai informasi bagi mahasiswa, orang tua, dosen, administrasi pendidikan dan para

9



pelaku pendidikan mengenai alumni/lulusan perguruan tinggi.

8. Memperkuat data nasional penyelarasan dunia kerja.

1.3. MANFAAT TRACER STUDY UNAIR
Tracer Study tidak hanya bermanfaat untuk internal Universitas Airlangga saja,

tetapi juga menjadi jembatan antara Universitas dengan stakeholders. Tracer Study dapat
menyajikan informasi mendalam dan rinci mengenai kecocokan kerja baik antar berbagai
bidang ilmu maupun antar berbagai level pendidikan. Dengan adanya data yang spesifik
mengenai keadaan alumni, diharapkan perusahaan dapat menjalin kerjasama dengan
Universitas dalam rangka penyiapan calon lulusan untuk dapat bekerja sesuai dengan
harapan perusahaan dan membantu mengatasi permasalahan kesenjangan kesempatan
kerja dan upaya perbaikannya. Selain itu, bagi universitas sendiri, hasil Tracer Study dapat
menjadi bahan bagi Program Studi untuk melakukan revisi dan pembenahan kurikulum
sesuai dengan keadaan terkini. Secara detil, manfaat yang diperoleh UNAIR dengan

adanya Tracer Study yang dilaksanakan secara professional adalah:

[EnN

. Sebagai database alumni terkini.

N

. Menjadi pintu masuk bagi program studi untuk menjalin kerjasama dengan
perusahaan terkait melalui alumninya.

3. Menjadi pintu masuk bagi program studi untuk melakukan survey kepuasan
stakeholders terhadap lulusannya.

4. Sebagai bahan masukan bagi Universitas dan prodi dalam melakukan perbaikan
kurikulum.

5. Sebagai bahan untuk membangun jaringan alumni.

6. Disesuaikan dengan kebutuhan penyusunan Evaluasi Diri program studi.

7. Klasterisasi perguruan tinggi versi Kemristekdikti.

10



BAB II
METODE PELAKSANAAN TRACERSTUDY UNIVERSITAS AIRLANGGA

2.1. SUSUNAN KEPENGURUSAN TRACER STUDY UNAIR 2019
Metode pelaksanaan tracer study bertujuan untuk memberikan penjelasan

mengenani alur pelaksanaan Tracer Study Unair, dimulai dari tahapan perencanaan
hingga diperolehnya kesimpulan untuk pemanfaatan data/informasi. Berikut ini timeline
aktivitas pelaksanaan tracer study Unair tahun 2019.

Dalam pelaksanaan TS UNAIR 2019, pelindung adalah Wakil Rektor IV Bidang
Kerjasama dan Implementasi Pembiayaan Mandiri (University Holding), sementara
koordinator pelaksana program adalah Ketua PPKK UNAIR. Pada gambar berikut

dijelaskan susunan kepengurusan Tracer Study 2019.

Pelindung
Wakil Rektor IV

A 4

Ketua Pelaksana

Ketua Pusat Pembinaan Karir dan Kewirausahaan

\ 4

Koordinator Pelaksana Teknis

Koordinator Tracer Study PPKK

Tim Surveyor TimTeknologi <
" Informasi
. Program Studi Tim Analisis Data |

BEM/Himpunan
Mahasiswa

A 4

Gambar 3. Susunan Kepengurusan TS Unair 2019
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Uraian Kerja

Pelindung (Wakil Rektor IV)

Selaku pelindung, Wakil Rektor [V mengawasi keseluruhan pengelolaan program
dan memastikan bahwa program yang dijalankan telah sesuai dengan tujuan dan
jadwal yang telah ditetapkan serta peraturan yang berlaku.

Ketua Pelaksana (Ketua PPKK)

Bertanggung jawab atas pelaksanaan tracer study, mulai dari perencanaan program
secara keseluruhan, pengembangan sistem, pengumpulan data alumni, pelaksanaan
tracer study, analisa, sekaligus mendiseminasikan hasil tracer study. Selain itu Ketua
Pelaksana juga memiliki peran koordinasi dengan Direktur Pendidikan Unair dalam
penyediaan data-data lulusan terutama data korespondensi lulusan seperti alamat
email dan nomor telepon.

Koordinator Pelaksana Teknis

Bertanggung jawab untuk membantu pelaksanaan tugas ketua yang terkait
dengan penjadwalan, pemenuhan hal-hal yang terkait administrasi, pengarsipan
semua dokumen, teknis pelaksanaan kuesioner online, dan koordinasi dengan tim
tracer study.

Tim Surveyor

Bertanggung jawab atas pengumpulan data dari alumni yang terkait dengan
program tracer study dengan cara kontak dan reminder alumni untuk mengisi ATSS
menggunakan whatsapp.

Program Studi
Program Studi di tahun ini, berpartisipasi aktif dalam mengajak alumninya agar
mengisi ATSS melalui berbagai cara yang dapat ditempuh oleh program studi.

BEM/Himpunan Mahasiswa

Himpunan Mahasiswa turut berperan aktif dengan mengirim broadcast message
melalui media sosial yang sedang populer digunakan oleh alumni seperti line official
account hima/bem, instagram, dan group whatsapp alumni.

Tim Teknologi Informasi

Bertanggung jawab atas pengembangan infrastruktur sistem teknologi informasi
yang dapat menunjang kelancaran pelaksanaan proses tracer study sesuai dengan
kebutuhan stakeholder internal Universitas Airlangga, menghubungi alumni dengan
cara email blasting dan sms blasting.

Tim Analis Data

Bertanggung jawab atas verifikasi validasi data tracer study serta analisis
statistik.
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2.2. DASAR PELAKSANAAN TRACER STUDY UNAIR 2019
Dalam rangka memperkuat data nasional dalam penyelarasan dunia kerja, skema

tracer study Unair 2019 mengikuti Surat Edaran Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan No.
471/B/SE/VII/2017 tentang Pelaksanaan Tracer Study di Perguruan Tinggi (terlampir).
Pertanyaan yang diajukan dalam Airlangga Tracer Study System (ATSS) merupakan
pertanyaan adaptasi dari tracer study Kemenristekdikti yang kemudian dikembangkan

dan ditambahkan menyesuaikan dengan kebutuhan lingkungan Universitas Airlangga.

2.3. RESPONDEN TRACER STUDY UNAIR 2019
Sebagai konsekuensi dari Surat Edaran tersebut, maka UNAIR menggunakan acuan

responden yaitu seluruh populasi dan bukan pada kelompok sampel yang sudah dipilih
sebelumnya. Populasi target pada pelaksanaan TS tahun berjalan adalah seluruh lulusan
yang menjadi anggota kohort lulusan (2) dua tahun sebelumnya (kohort lulusan bukan
kohort angkatan masuk). Maka dari itu, populasi TS UNAIR 2019 adalah kohort lulusan
S1, D4 dan D3 pada tahun lulusan akademik 2016/2017 yaitu responden yang lulus di
periode September 2016 hingga Agustus 2017. Penentuan karakteristik periode lulusan
tersebut dengan mempertimbangkan penggunaan data agar sesuai dengan kebutuhan
pengisian borang akreditasi maupun Audit Mutu Internal (AMI) di lingkungan Universitas
Airlangga. Pada beberapa Prodi, kohort yang diambil bukan pada lulusan S1 melainkan
profesi. Hal tersebut dikarenakan sistem pendidikan yang “mewajibkan” mahasiswa

untuk menempuh pendidikan profesi terlebih dahulu sebelum mendapatkan kerja.

2.4. TEKNIS PELAKSANAAN TRACER STUDY UNAIR
Data populasi TS Unair diperoleh dari data lulusan yang bersumber dari Direktorat

Pendidikan UNAIR. Setelah data terkumpul, proses pengambilan data TS UNAIR 2019

dilakukan selama empat bulan dengan mengikuti jadwal kegiatan berikut.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan TS Unair 2019

NO Deskripsi Kegiatan  |April| Mei | Juni | Juli | Agst|Sept | Okt | Nop
Perumusan core questions

Persiapan aplikasi ATSS
Validasi data
Sosialisasi Kegiatan

Sistem pengambilan sampel

Verifikasi dan Analisis data
Pembuatan laporan TS UNAIR

XN || DN
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TS Unair sejak tahun 2014 telah menggunakan survei berbasis online yang
diunggah di website PPKK. Pada tahun 2019, survey dilakukan dengan menyampaikan
website link: bitly/tsunair2019 kepada lulusan untuk mengklik website tersebut untuk
mengisi Airlangga Tracer Study System (ATSS). Survei tersebut merupakan survei
tertutup dimana responden sudah ditentukan oleh tim Tracer Study yaitu hanya lulusan
yang sesuai kriteria responden yang dapat login ke ATSS dengan memasukkan nomor
induk mahasiswa sebagai sandi. Link tersebut kemudian oleh pengelola program studi
disampaikan ke lulusannya untuk segera mengisi ATSS. Selain itu himpunan mahasiswa
dan BEM juga turut berperan aktif untuk meningkatkan respons rate lulusan yang mengisi
ATSS karena himpunan mahasiswa/BEM merupakan unsur penting dalam hal kedeketan
hubungan dengan alumni sehingga ingin untuk mengisi ATSS dengan cara mem viral kan
link ATSS di official account media sosial hima/bem yang populer dikalangan alumni
seperti group whatsapp alumni, instagram, group line, dll. Selain itu PPKK juga
melibatkan tim surveyor untuk turut membantu lulusan yang belum mengisi ATSS, yaitu
dengan cara mengirimkan link pengisian ATSS melalui email responden dan melalui
whatsapp secara personal “japri” ke lulusan yang belum mengisi ATSS.

Selama proses pengumpulan data tersebut, Tim IT selalu memonitor pengisian
ATSS dan akan diulang setiap minggu dengan menggunakan format tertentu. Kemudian
tim surveyor akan melakukan proses reminder pengisian kepada responden yaitu
sebanyak dua kali selama satu bulan. Tugas reminder ini dilakukan oleh surveyor melalui
email dan whatsapp. Apabila responden tidak merasa menerima informasi tracer study,
maka surveyor berhak untuk mengirimkan kembali tautan link ATSS kepada responden.

Berikut ini adalah tampilan antar muka login ATSS.

Airlangga Tracer Study System (ATSS) - Lulusan 2017

Jika anda lupa dengan NIM Anda silahkan WA ke nomor 081911563052 atau melalui email info@ppkk.unair.ac.id

Survey ini Terkontrol. Anda memerlukan Kata Sandi untuk dapat berpartisipasi.
Kata Sandi Automatis terkirim ke E-mail Alumni domain Unair, silakan masukkan
dalam kotak di bawah dan tekan tombol untuk lanjutkan.

Kata Sandi:

Lanjut

Gambar 4. Tampilan antar muka login di ATSS
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Airlangga Tracer Study System (ATSS) - Lulusan 2017

Jika anda lupa dengan NIM Anda silahkan WA ke nomor 081911563052 atau melalui email info@ppkk.unair.ac.id

0%(  )100%
I. IDENTITAS RESPONDEN

Jika ada perubahan identitas, mohon di isi / edit sesuai kolom yang tersedia

N.I.M 1| 11111

Nama :| Yanuar Nugroho
Strata :| D3

Fakultas :| VOKASI

Prodi :| AKUNTANSI
Tahun Masuk 1| 2014

Tahun Lulus 1| 2017

*

Nama

Yanuar Nugroho

* Nomor Ponsel

81911563052

* Email Aktif

yanuar.nugroho@vokasi.unair.ac.id

* Sebutkan sumberdana dalam pembiayaan kuliah?
Pilih salah satu dari jawaban berikut

© Biaya Sendiri / Keluarga
Beasiswa ADIK
Reacicswa RTNDTKMTST

Gambar 5. Tampilan antar muka kuesioner ATSS
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BAB III
ANALISIS HASIL TRACERSTUDY UNIVERSITAS AIRLANGGA

3.1. PROFIL RESPONDEN
Target reseponden dalam pelaksanaan Tracer Study Unair 2019 adalah alumni

Universitas Airlangga yang lulus di tahun akademik 2016/2017. Total alumni Unair yang
lulus di tahun 2016/2017 adalah sebanyak 4.908 orang. Setelah melakukan seluruh

tahapan TS Unair, maka didapatkan total responden sebagai berikut ini.

Tabel 2. Total Responden TS Unair 2019

Jumlah Persentase
Jumlah Target Populasi (a) 4.908
Jumlah Populasi Tidak Terkontak (b) 643
Target Subyek (c=a-b) 4.265
Jumlah responden mengisi lengkap (d) 3.063
Gross Response Rate {e=(d/a)*100} 62,41%
Net Response Rate {f=(d/c)*100} 71,82%

Sejak akhir bulan Mei 2019 hingga awal September 2018 diperoleh net response
rate sebesar 71,82 % (3.063 orang mengisi secara lengkap dari 4.265 alumni yang dapat
terkontak). Alumni yang tidak dapat terkontak karena nomor hp dan alamat email yang

berada di data base sudah tidak digunakan oleh alumni.

Tabel 3. Sebaran Penggolongan Responden Fakultas dan Program Studi TS Unair 2018

Tareet Populasi Tareet Jumlah Gross Nett
FAKULTAS  DAN | ' flasi tidak Subgek Responden | Response Response
PROGRAM STUDI r()a) terkontak (c= Z—b) yang mengisi Rate Rate
(b) - lengkap (d) (e=d/a) (f=d/c)
FAKULTAS
EKONOMI DAN
BISNIS
Akuntansi 344 26 318 202 58,72% 63,52%
Ekonomi Islam 155 5 150 90 58,06% 60,00%
Ekonomi
142 6 136 82 57,75% 60,29%
Pembangunan
Manajemen 304 10 294 195 64,14% 66,33%
Total Fakultas 945 47 898 569 60,21% 63,36%
Ekonomi dan Bisnis

16



FAKULTAS FARMASI

Pendidikan Apoteker

216

37

179

57

26,39%

31,84%

Total Fakultas
Farmasi

216

FAKULTAS HUKUM

IImu Hukum

164

37

35

179

129

57

68

26,39%

41,46%

31,84%

52,71%

Total Fakultas
Hukum

164

FAKULTAS ILMU
BUDAYA

35

129

68

41,46%

52,71%

[Imu Sejarah 75 2 73 45 60,00% 61,64%

Sastra Indonesia 96 6 90 61 63,54% 67,78%

Sastra Inggris 170 16 154 113 66,47% 73,38%

Sastra Jepang 28 1 27 17 60,71% 62,96%

Total Fakultas Ilmu 369 25 344 236 63,96% 68,60%
Budaya

FAKULTAS ILMU
SOSIAL DAN ILMU
POLITIK

Antropologi 46 0 46 22 47,83% 47,83%
lmu  Administrasi 55 6 49 30 54,55% 61,22%
Negara
llmu —  Hubungan 87 3 84 61 70,11% 72,62%
Internasional
lImu Informasi dan 62 2 60 43 69,35% 71,67%
Perpustakaan
IImu Komunikasi 66 7 59 47 71,21% 79,66%
[Imu Politik 45 2 43 25 55,56% 58,14%
Sosiologi 65 9 56 33 50,77% 58,93%
Total Fakultas Ilmu

Sosial dan Ilmu 426 29 397 261 61,27% 65,74%

Politik

FAKULTAS
KEDOKTERAN
Pendidikan Bidan 103 31 72 52 50,49% 72,22%
Pendidikan Dokter 246 80 166 90 36,59% 54,22%
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Total Fakultas

0, 0,
Kedokteran 349 11 238 142 40,69% 59,66%
FAKULTAS
KEDOKTERAN GIGI
gf;id‘d‘kan Dolkter 148 20 128 55 37,16% 42,97%
Total Fakultas . .
Kedokteran Gigi 148 20 128 55 37,16% 42,97%
FAKULTAS
KEDOKTERAN
HEWAN
Pendidikan  Dokter 244 61 183 9 $6.89% 19.18%
Hewan
Total Fakultas 244 61 183 90 36,89% 49,18%

Kedokteran Hewan

FAKULTAS
KEPERAWATAN
Pendidikan Ners 81 39 42 11 13,58% 26,19%
Total Fakultas 81 39 42 11 13,58% 26,19%
Keperawatan
FAKULTAS
KESEHATAN
MASYARAKAT
IImu Gizi 24 3 21 17 70,83% 80,95%
Kesehatan 247 36 211 144 58,30% 68,25%
Masyarakat
Total Fakultas
Kesehatan 271 39 232 161 59,41% 69,40%
Masyarakat
FAKULTAS
PERIKANAN DAN
KELAUTAN
$1 Akuakultur 238 93 145 122 51,26% 84,14%
Total Fakultas
Perikanan dan 238 93 145 122 51,26% 84,14%
Kelautan
FAKULTAS
PSIKOLOGI
Psikologi 141 21 120 107 75,89% 89,17%
Total Fakultas 141 21 120 107 75,89% 89,17%
Psikologi




FAKULTAS SAINS

DAN TEKNOLOGI
Biologi 72 8 64 64 88,89% 100,00%
Fisika 78 7 71 71 91,03% 100,00%
Teknik Lingkungan 43 2 41 41 95,35% 100,00%
Kimia 105 7 98 98 93,33% 100,00%
Matematika 55 4 51 50 90,91% 98,04%
Sistem Informasi 66 8 58 58 87,88% 100,00%
Statistika 50 7 43 34 68,00% 79,07%
Teknobiomedik 51 7 44 32 62,75% 72,73%
Total Fakultas

Sains dan 520 50 470 448 86,15% 95,32%

Teknologi
Akuntansi 75 3 72 72 96,00% 100,00%
Analis Medis 36 1 35 33 91,67% 94,29%
Bahasa Inggris 103 8 95 91 88,35% 95,79%
Fisioterapi 37 2 35 34 91,89% 97,14%
Hiperkes dan 14 1 13 13 92,86% 100,00%
Keselamatan Kerja
Kepariwisataan/Bina 62 3 59 59 95,16% 100,00%
Wisata
Kesehatan Ternak 8 0 8 7 87,50% 87,50%
Manajemen
Kesekretariatan dan 28 1 27 27 96,43% 100,00%
Perkantoran
Manajemen 64 2 62 62 96,88% 100,00%
Pemasaran
Manajemen 43 1 42 42 97,67% 100,00%
Perbankan
Manajemen 32 1 31 31 96,88% 100,00%
Perhotelan
Otomasi  Sistem 25 2 23 23 92,00% 100,00%
Instrumentasi
D3~ Pengobat 43 2 41 41 9535% | 100,00%
Tradisional
Perpajakan 105 3 102 88 83,81% 86,27%




Sistem Informasi 74 3 71 71 95,95% 100,00%
Teknik Kesehatan 14 1 13 13 92,86% 100,00%
Gigi
Teknisi 33 2 31 31 93,94% 100,00%
Perpustakaan
Total Fakultas 796 36 760 738 92,71% 97,11%
Vokasi

3.2. INFORMASI DOMISILI RESPONDEN
Dalam melakukan studi pelacakan alumni, pertama digali informasi tentang domisili

responden baik yang merupakan domisili awal maupun perpindahan alamat responden.

Hal ini penting untuk diketahui informasinya karena alumni yang mengalami perpindahan

alamat mengindisikasikan bahwa alumni tersebut telah berpindah lokasi dari domisili

awalnya sebagai mahasiswa atau tinggal bersama orang tua kemudian menjadi pribadi

yang mandiri khususnya dalam hal domisili profesi bekerja. Gambar berikut ini

menunjukkan mayoritas domisili awal lulusan Unair di tahun akademik 2016/2017.
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80,00% -
70,00% -
60,00% -
50,00% -
40,00% -
30,00% -
20,00% -
10,00% - 1,87% 1,67% 1,60% 1,01% 1,01% 0,92%
0,00% ; ; ; ;
R \(Q\)" &:’5‘\ o @{5& 6@5\ @«’b & 6@0
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@ W ¢ & < . @
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Gambar 6. Grafik Domisili Awal Responden
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Dari gambar di atas, diketahui bahwa jumlah paling tinggi mahasiswa berasal dari

wilayah Jawa Timur, dengan angka mencapai 90,97% yang artinya memang Unair

merupakan perguruan tinggi dengan jumlah mahasiswa terbanyak berasal dari

kawasannya sendiri.

Gambar 7. Perpindahan Alamat Responden

Gambar 7 menunjukkan bahwa mobilitas lulusan Unair dibandingkan domisili awal

adalah 77% yang dapat mengindikasikan bahwa lulusan Unair telah menjalani fase baru

dalam siklus hidupnya yaitu untuk bekerja, berwirausaha, berumahtangga, maupun studi

lanjut dengan meninggalkan domisili sebelumnya. Namun, perpindahan domisili tersebut

tetap didominasi lokasi di Jawa Timur yaitu sebesar 85,73% seperti yang ditunjukkan

pada grafik berikut ini.

100,00%
90,00%

85,73%

80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

Gambar 8. Domisili Terakhir Responden

Dari responden yang pindah domisili kemungkinan mereka mendapatkan

pekerjaan di daerah sana atau mereka pulang ke kampung masing-masing.
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3.3. AKTIFITAS RESPONDEN SETELAH LULUS
Pola pikir setelah lulus sepertinya sudah terkognitif pada diri lulusan yaitu untuk

fokus mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya selama menempuh pendidikan yaitu
dengan bekerja. Gambar berikut menunjukkan prosentase lulusan yang sudah bekerja,

belum/tidak bekerja, dan berwirausaha.

m Sudah bekerja / Sebagai
pekerja

m Belum / Tidak bekerja

m Berwirausaha

Gambar 9 Prosentase aktivitas responden setelah lulus

Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa 76,89% lulusan memilih untuk menjadi
karyawan pada sebuah perusahaan. Sementara hal yang cukup menggembirakan adalah
pada jumlah mahasiswa yang memilih untuk berwirausaha yaitu menyentuh angka
8,52% dari total responden hal ini konsisten dengan periode lulusan sebelumnya.
Sementara mahasiswa yang tidak/belum bekerja memilih untuk studi lanjut, menikabh,
sibuk dengan anak-anak, dan belum bekerja yang akan dijelaskan pada sub-sub bagian
berikutnya. Berikut ini adalah prosentase gambaran alasan mengapa responden
belum/tidak bekerja yang menunjukkan bahwa hingga 53,6% alumni yang belum/tidak

bekerja lebih memilih untuk melanjutkan studi.

0,8%
15,1%
= Menikah /Sibuk dengan
30,5%

Keluarga dan Anak

= Melanjutkan studi
= Sedang Mencari Kerja

Lainnya

53,6%

Gambar 10. Alasan Responden Belum/ Tidak Bekerja



3.4. INFORMASI PEKERJAAN PERTAMA
Salah satu proses yang harus dihadapi oleh alumni adalah fase peralihan dari dunia

pendidikan menuju dunia kerja yang mana alumni akan bersaing dengan alumni lainnya
untuk mendapatkan pekerjaan. Hal-hal terkait pencarian kerja beberapa diantaranya

adalah waktu pencarian kerja dalam mendapatkan pekerjaan pertamanya.

Dalam masa tunggu lulusan dalam mencari kerja hingga mendapatkan pekerjaan
pertamanya dibagi menjadi dua kelompok yaitu pada periode sebelum dan sesudah lulus.
Berikut ini adalah gambaran rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh alumni secara umum
dan gambaran masing-masing lulusan fakultas dalam mendapatkan pekerjaan

pertamanya.

Sebelum Lulus
21,79%

Sesudah Lulus
78,21%

Gambar 11. Prosentase waktu kapan yang dibutuhkan untuk memperoleh pekerjaan pertama

5,36
4,79

6,00

4,00

2,00

0,00

Rata-rata Median

M Sebelum lulus  m Sesudah lulus

Gambar 12.Nilai Median dan rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh
pekerjaan pertama (dalam bulan)



KEPERAWATAN 10,67

PSIKOLOGI 8,50

5,60
EKONOMI DAN BISNIS 7,95

4
SAINS DAN TEKNOLOGI 7,74

4
KEDOKTERAN GIGI 7,00

PERIKANAN DAN KELAUTAN 39

KESEHATAN MASYARAKAT 517

4,69
HUKUM 2 00

ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 4,40

4,97

4
ILMU BUDAYA 4,04

2,94
KEDOKTERAN 3,05

2,90
VOKASI 3,84

m Sesudah m Sebelum

KEDOKTERAN HEWAN 2 673 13

FARMASI 1,239

0,00 2,00 4,00 6,00 8,00 10,00 12,00

Gambar 13 Rata-rata waktu yang dibutuhkan lulusan per fakultas untuk memperoleh
pekerjaan pertama (dalam bulan)

Berdasarkan grafik di atas, sekitar 78,21% lulusan Unair mendapatkan pekerjaan
pertamanya setelah lulus pendidikan sedangkan sisanya yaitu sebesar 21,79%
mendapatkan pekerjaan sebelum lulus pendidikan dengan rata-rata mendapatkan
pekerjaan setelah lulus adalah 4,79 bulan dan 5,36 bulan sebelum lulus dengan median 2
bulan untuk sebelum lulus dan 3 bulan untuk sesudah lulus. Untuk durasi dalam
mendapatkan pekerjaan pertama di lingkup lulusan fakultas di kisaran 1,93 bulan
sebelum lulus hingga 10,67 bulan sebelum lulus. Sedangkan untuk lulusan Unair per
fakultas yang mendapatkan pekerjaan setelah lulus di kisaran rata-rata 2,39 bulan - 6,67
bulan setelah lulus. Apabila dilihat dari angka-angka tersebut, lulusan Unair termasuk
lulusan dengan masa tunggu yang cukup cepat untuk mendapatkan pekerjaan pertama

yaitu masih di kisaran kurang dari 6 bulan setelah lulus.

Selanjutnya ditampilkan grafik sumber informasi yang digunakan oleh responden

dalam mendapatkan informasi pekerjaan pertamanya.
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Melalui relasi (misalnya dosen, orangtua, saudara, teman, dll.)
Mencari lewat internet/iklan/online/milis

Pergi ke bursa/pameran kerja

Membangun jejaring (network) saat masih kuliah

Melalui iklan di koran/majalah/brosur

Melamar ke perusahaan tanpa lowongan yang ada

Dihubungi oleh perusahaan

Memperoleh informasi dari pusat karir universitas(PPKK)
Melalui penempatan kerja atau magang

Lainya

Bekerja di tempat yang sama dengan tempat kerja semasa kuliah
Menghubungi kantor kemahasiswaan/hubungan alumni
Menghubungi agen tenaga kerja komersial/swasta

Menghubungi Kemnakertrans

0,00%

NI 48,08%
T 43,12%
NI 19,85%

NN 15,84%

I 13,38%

NI 13,21%

Himmnmm 7,64%
N 7,34%
N 7,29%
i 3,20%
m 3,15%

il 2,76%

0 1,21%

I 0,69%
10,00%  20,00%  30,00%

40,00%  50,00%

Gambar 14. Grafik Informasi mendapatkan pekerjaan

60,00%

Grafik tersebut menjelaskan bahwa lulusan Unair sebagian besar mendapatkan

informasi tentang lowongan pekerjaan melalui relasi (misalnya dosen, orangtua, saudara,

teman, dll.) hingga 48,08%, selain itu lulusan juga berupaya mendapatkan informasi

pekerjaan melalui internet/iklan online/milis. Oleh karena itu, ikatan alumni di setiap

program studi merupakan aspek penting di dalam memperkuat relasi antar mahasiswa

dan alumni khususnya dalam membantu menginformasikan lowongan pekerjaan,

sehingga harapannya mahasiswa dengan kontribusi dari alumni dapat memperoleh

pekerjaan dengan lebih cepat dan lebih mudah.

Berikut ini ditampilkan gambaran jumlah perusahaan dalam upaya alumni untuk

melamar pekerjaan, direspon, hingga diundang dalam tahapan test wawancara.

20,00 17,19
15,00
10,00
5,00
0,00
Melamar

Gambar 15. Grafik Jumlah Perusahaan yang dilamar, merespon, dan mengundang wawancara

8 7,49
! 5,86
4’ 3
Merespon Wawancara
[ Rata-rata Median
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Fakta yang didapatkan dari gambar di atas adalah bahwa jumlah lamaran tidak
berbanding dengan jumlah yang merespon maupun yang mewawancara. Tercatat bahwa
rata-rata sekitar 43% perusahaan yang merespon atas lamaran yang diajukan. Hal ini
perlu mendapatkan perhatian khusus, apakah lamaran tersebut tidak memenuhi kriteria
yang ditetapkan oleh perusahaan, atau terdapat permasalahan lain yang membuat
lamaran tidak dapat diproses ke tahap lebih lanjut. Namun dari grafik tersebut, hingga
rata-rata 78% perusahaan mengundang wawancara apabila lamaran yang diajukan oleh

lulusan Unair direspon oleh perusahaan.

Dalam ukuran skala pekerjaan pertama, mayoritas lulusan Unair bekerja pada skala
nasional yaitu hingga 87,20%, sedangkan yang bekerja pada skala multinasional

sebanyak 12,80% seperti tampak pada gambar berikut ini.

Multinasional;
12,80%

m Nasional Multinasional

Gambar 16. Prosentase Skala Pekerjaan Pertama

Untuk meningkatkan peringkat Universitas dalam World Class University, perguruan
tinggi perlu menanamkan mindset bagi mahasiswa untuk berani bersaing bekerja pada

perusahaan skala multinasional.

60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00% -

Gambar 17. Prosentase Jenis Pekerjaan Pertama
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Sebanyak 59,40% lulusan bekerja di perusahaan swasta, kemudian di instansi

pemerintah (termasuk BUMN) sebanyak 26,90%, sedangkan sisanya di lain-lain,

wiraswasta dan organisasi non profit.

Kategori S: Aktivitas jasa lainnya [N 34,5%
Kategori O: Administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial... [N 16,3%
Kategori G: Perdagangan besar dan eceran; reparasi dan perawatan... [NNGTEE 11,3%
Kategori C: Industri pengolahan  [NNEGE 6,6%
Kategori K: Aktivitas keuangan dan asuransi  [NNEGEE 6,3%
Kategori Q: Aktivitas Kesehatan Manusia dan Aktivitas Sosial [N 4,9%
Kategori P: Pendidikan | 4,2%
Kategori F: Konstruksi [ 3,9%
Kategori J: Informasi dan komunikasi |l 2,5%
Kategori A: Pertanian, kehutanan, dan perikanan |l 2,1%

Kategori B: Pertambangan dan Penggalian [l 1,4%

Kategori M: Aktivitas Profesional, llmiah dan Teknis |l 1,3%

Kategori H: Pengangkutan dan Pergudangan [l 1,0%

Kategori I: Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum [l 0,9%
Kategori D: Pengadaan listrik, gas, uap/air panas dan udara dingin | 0,8%
Kategori R: Kesenian, hiburan dan rekreasi | 0,5%
Kategori N: Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak...] 0,2%
Kategori L: Real estat | 0,2%
Kategori E: Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, Pengelolaan dan...] 0,2%
Kategori U: Aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional | 0,1%

Kategori T: Aktivitas Rumah Tangga sebagai Pemberi Kerja; Aktivitas...| 0,1%
0,0% 5,0% 10,0% 150% 20,0% 250% 30,0% 35,0% 40,0%

Gambar 18. Prosentase Kategori Pekerjaan Pertama

Dari gambar 18 didapatkan bahwa aktivitas jasa lainnya merupakan kategori
pekerjaan pertama yang paling banyak digeluti oleh lulusan UNAIR untuk mendapatkan
kerja sebanyak 34,5% yang artinya seiring dengan perkembangan teknologi, kebutuhan
terhadap jenis industri pekerjaan juga turut mengalami perubahan. Kemudian untuk

prosentase terbanyak kedua adalah di bidang pemerintahan yaitu sebesar 16,8%.
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| First entry/ tingkat staff

m Middle level / tingkat

managerial

m Top level/ direktur/

tingkat pembuat
keputusan

Gambar 19. Level Pekerjaan Pertama

Ketika lulusan mendapatkan pekerjaan pertama, posisi mereka mayoritas (92%)

berada pada level first entry/tingkat staff. Sementara yang berada di middle level /tingkat

manajerial sejumlah 7% dari total responden yang bekerja dan sisanya 1% pada tingkat

top level.

IDR 7.000.000

IDR 6.000.000

IDR 5.000.000 -

IDR 4.000.000 -

IDR 3.000.000 -

IDR 2.000.000 -

IDR 1.000.000 -

IDRO -

ILMU SOSIAL
HUKUM EKONOMI DAN KEDOKTERAN FARMASI KEPERAWATAN PSIKOLOGI DAN ILMU
BISNIS
POLITIK
Pendapatan Utama| IDR 5.778.031 IDR 5.045.781 IDR 4.837.743 IDR 4.727.404 IDR 4.183.333 IDR 3.909.436 IDR 3.909.322
Lembur dan Tips IDR 356.122 IDR 590.110 IDR 510.525 IDR 295.192 IDR 225.000 IDR 392.000 IDR 546.809
Lainya IDR 333333 IDR 183.289 IDR 417.200 IDR 325.962 IDR O IDR 285.938 IDR 459.239
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IDR 4.000.000

IDR 3.500.000 -
IDR 3.000.000 -
IDR 2.500.000 -
IDR 2.000.000 -
m Pendapatan Utama
IDR 1.500.000 < m Lembur dan Tips
IDR 1.000.000 - i Lainya
IDR 500.000 -
IR0 1 KEDOKTERAN SAINS DAN KEDOKTERAN PERIKANAN KESEHATAN
GIGI TEKNOLOGI HEWAN VOKASI ILMU BUDAYA DAN KELAUTAN | MASYARAKAT
Pendapatan Utama| IDR 3.773.133 IDR 3.745.285 IDR 3.606.833 IDR 3.468.774 IDR 3.369.423 IDR 3.249.210 IDR 3.231.587
Lembur dan Tips IDR 762.222 IDR 376.177 IDR 382.833 IDR 482.219 IDR 414.665 IDR 567.543 IDR 371.983
Lainya IDR 604.444 IDR 274.667 IDR 242.500 IDR 179.703 IDR 128.571 IDR 140.323 IDR 107.955

Gambar 20. Grafik Pendapatan Bulanan dari Pekerjaan Pertama

Berdasarkan data dari gambar di atas, rerata gaji minimum yang didapat oleh
lulusan UNAIR adalah dari lulusan FKM, yaitu sebesar Rp. 3.231.587,- sementara yang
terbesar adalah dari lulusan FH yaitu sebesar Rp. 5.778.031,- per bulan. Dari data jumlah
pendapatan dari pekerjaan utama, dapat disimpulkan bahwa rerata gaji pokok lulusan
UNAIR masih lebih besar daripada UMR Kota Surabaya tahun 2019 yaitu sebesar Rp.
3.871.052,-.

Apabila dilihat dari rerata tips dan lembur, maka bisa disimpulkan bahwa tidak
banyak lulusan UNAIR yang mendapatkan penghasilan tips dan lembur bulanan. Rerata
lembur lulusan UNAIR sejumlah Rp. 448.100,-. sedangkan rerata pendapatan lulusan
UNAIR dari pekerjaan lainnya sejumlah Rp. 263.080,-.

M Erat
m Tidak Erat

Gambar 21. Grafik Kesesuaian Pekerjaan dengan Kompetensi Ilmu
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Berdasarkan grafik di atas, menurut lulusan tingkat kesesuaian kompetensi ilmu
yang diperoleh selama pendidikan dirasa sudah sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan
yaitu hingga 74 % menyatakan sesuai (erat). Sedangkan yang menyatakan tidak erat
berkisar 26% yang merupakan minoritas yang menjawab kesesuaian pekerjaan dengan

kompetensi ilmu.

120,00%

100,00% 100,00% 100,00% 99,01% ® Erat w Tidak Erat
100,00%

79,59%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%
,00% ,00% ,00%
0,00%
KEPERAWATAN KEDOKTERAN KEDOKTERAN KEDOKTERAN ~ FARMASI  PSIKOLOGI HUKUM
GIGI HEWAN

90,00%

78,51% 78,44% % ,
80,00% 77,A7% mErat m Tidak Erat

70,00%
60,00%

50,00% 50,00%

50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%
0,00%
KESEHATAN VOKASI EKONOMI DAN  SAINS DAN ILMU SOSIAL  ILMU BUDAYA  PERIKANAN
MASYARAKAT BISNIS TEKNOLOGI DAN ILMU DAN KELAUTAN
POLITIK

Gambar 22. Grafik Kesesuain Pekerjaan dengan Kompetensi Ilmu (per Fakultas)

Gambar 22 menunjukkan bahwa lulusan yang mengharuskan pendidikan profesi
lanjutan seperti FK, FKG, FKH dan tidak memiliki lulusan yang kurang erat pekerjaannya

dengan bidang ilmu lulusan.
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Saya belum mendapatkan pekerjaan yang lebih sesuai
Di pekerjaan ini saya memperoleh prospek karir yang baik
Pekerjaan saya saat ini lokasinya lebih dekat dari rumah saya

Pada awal meniti karir ini, saya harus menerima pekerjaan yang berhubungan...
Pekerjaan saat ini menjamin kebutuhan keluarga saya

Pekerjaan saya saat ini lebih memungkin saya mengambil pekerjaan...

Saya lebih suka bekerja di area pekerjaan yang tidak ada hubungannya dengan...
Pekerjaan saat ini lebih menarik
Saya dapat memperoleh pendapatan yang lebih tinggi dipekerjaan ini
Pekerjaan saya saat ini lebih aman/terjamin/secure
Lainya

Saya dipromosikan ke posisi yang kurang berhubungan dengan pendidikan saya...

47%

9,52%
9,00%

19,90%

24,22%

40,31%

f
0,00%

5,00% 10,00% 15,00% 20,00%

25,00% 30,00% 35,00% 40,00%

45,00%

Gambar 23. Grafik alasan lulusan memilih pekerjaan yang tidak sesuai dengan keilmuan

Dari grafik di atas, didapatkan data bahwa alasan tertinggi bagi lulusan untuk tetap

memilih pekerjaan yang tidak sesuai dengan keilmuannya adalah karena mereka masih

belum mendapatkan pekerjaan yang lebih sesuai. Sementara alasan kedua terbesar adalah

karena di pekerjaan yang mereka jalani memperoleh prospek karir yang baik, sehingga

mereka menerima pekerjaan yang tidak berhubungan dengan pendidikan mereka.

80,00%

71,08%

70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
19,93%
20,00%

10,00%

0,00%

Tingkat yang sama Setingkat lebih tinggi

7,60%

Setingkat lebih rendah

1,38%

Tidak perlu pendidikan
tinggi

Gambar 24. Grafik Tingkat Pendidikan yang sesuai dengan pekerjaan

Selanjutnya, pada gambar 24 dijelaskan bahwa mayoritas lulusan (71,08%)

menganggap bahwa pekerjaan mereka pertama kali berada pada tingkat yang sama

dengan pendidikan mereka. Sehingga dapat disimpulkan bahwa beban pekerjaan mereka

telah sesuai dengan pendidikan mereka.
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3.5. INFORMASI PEKERJAAN TERAKHIR

' Ya; 41,69% '

Gambar 25. Prosentase Perpindahan Pekerjaan dari Pekerjaan Pertama

Dari gambar di atas didapatkan bahwa lulusan yang bekerja pindah pekerjaan
hingga 41,69% dari lulusan yang sudah bekerja. Alasan mereka pindah pekerjaan
beragam seperti yang ditunjukkan pada gambar 26. Alasan utama bagi para lulusan untuk
pindah kerja adalah karena alasan gaji. Kemudian alasan terbanyak kedua adalah tentang

jarak dari rumah. Kesempatan beasiswa tidak menjadi prioritas utama bagi para lulusan

untuk pindah kerja.
50,00%
45,56%
45,00%
40,00% 38,61%
35,00%
0,
30,00% 2847% 27,90% 27,22%
25,00%
21,41%
20,00%
0,
15,00% 12,07%
10,00%
5,00%
0,00%
Gal i rum? exyaa® rmana® on/inet o) asisW3
K dart ¥  peX weny@! Sion ng \e be
Jare {antan®® Pas ma“am‘ranspo v esempa®
. er\!
genefit \4

Gambar 26. Grafik Alasan Pindah Kerja
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Setelah lulusan berpindah kerja, lulusan masih tetap bekerja di perusahaan yang
berskala nasional. Hal tersebut terlihat pada grafik 27, dimana 87,21% dari lulusan yang
pindah kerja bekerja di perusahaan berskala nasional, sementara 12,79% bekerja di

perusahaan berskala internasional.

|
< Multinasional;
12,79%

Nasional;
87,21%

Gambar 27. Prosentase Skala Pekerjaan Terakhir

Dalam perubahan pekerjaan yang dilakukan oleh lulusan, tidak terjadi perubahan
yang signifikan pada kategori jenis perusahaan/instansi yaitu masih tetap didominasi

oleh perusahaan swasta sebagai tempat lulusan dalam bekerja.

60,00%

40,00%

20,00%

0,00% -

Gambar 28. Grafik Jenis Pekerjaan Terakhir

Pada dasarnya, data tidak menunjukkan adanya perubahan yang signifikan
terhadap jenis pekerjaan terakhir lulusan. Dari gambar 28 didapatkan data bahwa lulusan
yang pindah kerja 52,65% masih bekerja di perusahaan swasta, 34,68% di instansi
pemerintah termasuk BUMN.
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Kategori Q: Aktivitas Kesehatan Manusia dan Aktivitas Sosial 15,0%
Kategori K: Aktivitas keuangan dan asuransi 13,5%
Kategori S: Aktivitas jasa Lainnya 10,7%

Kategori P: Pendidikan ),7%

Kategori G: Perdagangan besar dan eceran; reparasi dan perawatan mobil 7.5%
dan sepeda motor

Kategori C: Industri pengolahan 7,2%

Kategori O: Administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial 6,2%
wajib
Kategori J: Informasi dan komunikasi 5,0%
Kategori M: Aktivitas Profesional, lmiah dan Teknis 4.,2%
Kategori F: Konstruksi 4,0%
Kategori H: Pengangkutan dan Pergudangan 3,0%
Kategori A: Pertanian, kehutanan, dan perikanan 2,50
Kategori D: Pengadaan listrik, gas, uap/air panas dan udara dingin 2,2%
Kategori R: Kesenian, hiburan dan rekreasi 2,0%
Kategori I: Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum 2,0%

Kategori L: Real estat 1,7%

Kategori E: Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, Pengelolaan dan Daur 1,2%
Ulang Sampah, dan Aktivitas Remediasi T

Kategori B: Pertambangan dan Penggalian 0,7%

Kategori U: Aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional 0,59
Kategori T: Aktivitas Rumah Tangga sebagai Pemberi Kerja; Aktivitas yang 0.59
Menghasilkan Barang dan Jasa oleh Rumah Tangga yang Digunakan untuk... ’

Kategori N: Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi, 0.59
Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan dan Penunjang Usaha Lainnya ’

0,0% 2,0% 4,0% 6,0% 8,0% 10,0%12,0%14,0%16,0%

Gambar 29. Grafik Kategori Pekerjaan Terakhir

Data kategori pekerjaan yang dilihat pada gambar 29, tidak banyak ada perubahan
dari data pekerjaan pertama. Posisi tiga besar kategori pekerjaan berkutat pada jasa
kesehatan dan kegiatan sosial (15%), aktivitas keuangan dan asuransi (13,5%), dan

aktivitas jasa lainnya (10,7%).

Middle level / tingkat Top level / direktur /
managerial; 10,19% tingkat pembuat

First entry / tingkat

staff, 89,34%

Gambar 30. Grafik Posisi Lulusan Pekerjaan Terakhir
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3.6.

Apabila dilihat dari gambar 19 tentang posisi lulusan pada pekerjaan pertama,
terdapat peningkatan data terutama pada posisi middle level / tingkat managerial. Dari
data pekerjaan pertama, terdapat 7% lulusan yang bekerja pada tingkat tersebut, tetapi di
pekerjaan terakhir di gambar 30 meningkat menjadi 10,19%. Itu artinya lulusan pindah
kerja dikarenakan adanya peningkatan karir yang lebih baik dengan menduduki posisi

yang lebih tinggi.

WIRAUSAHA
Jumlah lulusan UNAIR yang berwirausaha adalah sebanyak 261 lulusan, atau

sebesar 8,52% dari total responden yang mengisi TS UNAIR. Dari jumlah tersebut,
mayoritas mereka mendapatkan ilmu wirausaha secara otodidak (61,94%), sementara
40,08% belajar dari orang tua mereka. Meskipun pelatihan wirausaha sudah sering
dilaksanakan oleh PPKK UNAIR, namun banyak mahasiswa yang kurang memanfaatkan
pelatihan tersebut. Hanya 33% yang mengikuti pelatihan tersebut. Padahal apabila dilihat
dari fungsi pelatihan tersebut, 33% lulusan yang pernah mengikuti pelatihan wirausaha
menganggap bahwa pelatihan tersebut membawa dampak positif terhadap bisnis mereka.
Hal ini yang menjadi pekerjaan rumah bagi PPKK untuk meningkatkan animo mahasiswa

untuk mengikuti pelatihan wirausaha.

70,00%

61,94%

60,00%

50,00%

40,00%

30,00%

20,00%

10,00%

0,46%

0,00%
Belajar sendiri (otodidak) Orangtua Saat kuliah/ teman Lainnya

Gambar 31. Grafik Sumber Belajar Lulusan Berwirausaha
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Gambar 32. Prosentase Keikutsertaan Lulusan dalam Pelatihan Wirausaha yang diadakan Unair

Kategori S: Aktivitas jasa Lainnya

Kategori G: Perdagangan besar dan eceran; reparasi dan perawatan mobil dan sepeda motor

Kategori T: Aktivitas Rumah Tangga sebagai Pemberi Kerja; Aktivitas yang Menghasilkan Barang dan
Jasa oleh Rumah Tangga yang Digunakan untuk Memenuhi Kebutuhan Sendiri

Kategori R: Kesenian, hiburan dan rekreasi

Kategori I: Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum

Kategori C: Industri pengolahan

Kategori A: Pertanian, kehutanan, dan perikanan

Kategori P: Pendidikan

Kategori M: Aktivitas Profesional, lImiah dan Teknis

Kategori Q: Aktivitas Kesehatan Manusia dan Aktivitas Sosial

Kategori N: Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen
Perjalanan dan Penunjang Usaha Lainnya

Kategori L: Real estat

Kategori K: Aktivitas keuangan dan asuransi

Kategori J: Informasi dan komunikasi

Kategori F: Konstruksi

Kategori O: Administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib

Kategori H: Pengangkutan dan Pergudangan

Kategori E: P

Air Limbah,
Aktivitas Remediasi

dan Daur Ulang Sampah, dan

Kategori B: Pertambangan dan Penggalian

Kategori U: Aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional

Kategori D: Pengadaan listrik, gas, uap/air panas dan udara dingin

0,00%

I mmmm——.  25,31%

I mm——— 17,01%

. 9,54%

I 7,88%

NN 6,64%

I 6,22%

I 5,39%

I 4,98%

I 4,15%

N 2,49%

. 2,07%

I 1,66%

I 1,66%

Il 1,24%

Il 1,24%

M 083%

M 083%

B 041%

B 041%

0,00%

0,00%

10,00% 20,00%

Gambar 33. Grafik Kategori Lulusan Berwirausaha

30,00%

Dari gambar 33, lulusan UNAIR yang berwirausaha, 25,31% berkecimpung di

bidang jasa lainnya yang tidak masuk pengkategorian tersebut. Hal ini menunjukkan

bahwa lini usaha seiring dengan revolusi industri turut mengembangkan jenis bisnis.

Kemudian selanjutnya di posisi kedua yaitu dengan 17,01% bergerak di bidang

perdagangan. Kedepannya, Universitas melalui PPKK perlu memfasilitasi perkembangan

usaha di bidang-bidang yang menjadi favorit para alumni untuk usahanya yaitu dengan

menyelenggarakan pelatihan maupun pendampingan usaha yang sesuai dengan kategori

wirausaha yang cukup banyak diminati mahasiswa.

36



70%

64%

60%

50%

40% 36%

30% -

20%

10% -+

0% -
Erat Tidak Erat

Gambar 33. Grafik Kaitan Bidang Studi dengan Kegiatan Wirausaha
Ditilik dari kesesuaian wusaha dengan keilmuan lulusan, data rekapitulasi
menunjukkan bahwa lulusan UNAIR menganggap bisnis mereka tidak sesuai/erat hingga
64%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara
wirausahawan yang berwirausaha sesuai dengan pendidikannya dengan yang tidak sesuai

dengan pendidikannya.

Usaha saya saat ini lebih memungkinkan saya mengambil pekerjaan/usaha... 50,57%

Usaha saat ini lebih menarik

Saya dapat memperoleh pendapatan yang lebih tinggi di usaha ini 27,59%

Usaha saya saat ini lokasinya lebih dekat dari rumah 19,54%
Pada awal meniti karir ini, saya harus menerima usaha yang tidak berhubungan dengan... 19,54%
Saya belum mendapatkan usaha yang lebih sesuai ,09%
Usaha saat ini menjamin kebutuhan keluarga saya 4%

Di usaha ini saya memperoleh prospek karir yang baik
Saya lebih suka bekerja di area usaha yang tidak ada hubungannya dengan pendidikan saya
Usaha saya saat ini lebih aman/terjamin/secure

Saya dipromosikan ke posisi yang kurang berhubungan dengan pendidikan saya dibanding...

1,15%

Lainya 0,26%

Gambar 35. Grafik Alasan memilih bisnis yang tidak sesuai dengan keilmuan

Berdasarkan gambar di atas, lulusan memilih bisnis yang tidak sesuai dengan
keilmuannya mayoritas karena pilihan usaha tersebut lebih memungkinkan untuk
mengambilkan pekerjaan/usaha tambahan/jadwal fleksibel yaitu hingga 50,57% hal ini
mengindikasikan jiwa kewirausahaan lulusan sudah cukup baik karena memahami sisi

keunggulan dalam berwirausaha.
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55,85%

60,00%

50,00%

40,00%

23,40%
30,00%

14,36%
20,00%

6,38%

10,00%

0,00%

Tingkat yang sama Setingkat lebih tinggi Tidak perlu pendidikan tinggi Setingkat lebih rendah

Gambar 34. Grafik Tingkat Pendidikan yang sesuai dengan Usaha
Sementara itu pada gambar di atas, dijabarkan bahwa 55,85% lulusan yang
berwirausaha menganggap bahwa bisnis yang mereka jalani cocok untuk dijalankan

tingkat pendidikan mereka yaitu yang setara dengan saat mereka lulus.

3.7. LULUSAN YANG BELUM/TIDAK BEKERJA

= Menikah /Sibuk dengan
Keluarga dan Anak

0,8‘}
15,1% .
30,5%

= Melanjutkan studi

u Sedang Mencari Kerja

Lainnya

53,6%

Gambar 37. Prosentase Profil Lulusan yang belum/tidak bekerja

Dari gambar 37, sebanyak 53,6% lulusan memutuskan untuk melanjutkan studi,
sementara 30,5% sedang mencari kerja. Dari responden yang sedang mencari kerja,
46,48% mengatakan bahwa kegagalan terbesar dalam pencarian kerja adalah pada tahap

wawancara. Oleh karena itu, perlu diadakan semacam workshop test wawancara yang
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lebih intens, mungkin bisa juga dengan mengundang narasumber dari perusahaan-

perusahaan yang menjalin kerjasama dengan UNAIR.

50,00%
45,00%
40,00%
35,00%
30,00%
25,00%
20,00%
15,00%
10,00%

5,00%

0,00%

15,49%
9,86%

11,27%
' ' - -8,45% -8,45%

Wawancara Lainnya Psikotes Bahasa Inggris TKB (Tes TPA (Tes Potensi
Kompetensi Akademik
Bidang)

Gambar 38. Grafik Kegagalan dalam Mendapatkan Pekerjaan
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3.7. Kompetensi yang Diraih Lulusan dan Kompetensi yang Diperlukan di Dunia

Kerja/usaha

Kemampuan untuk terus belajaﬁ'esn %tr?BHE" di bidang atau dISIp“Selrllng’\éjtgnggn di luar bidang atau disiplin ilmu

Kemampuan dalam menulis Iaporéha,\ﬁ\bmo dan 43 anda
dokumen Pengetahuan umum
Kemampuan untuk memresentasikan 4,2 Bahasa Ingris
ide/produk/laporan 88
4,1

Manajemen proyek/program Ketrampilan internet

Inisiatif Ketrampilan komputer

Kemampuan dalam memegang tanggungjawab] Berpikir kritis

Kepemimpinan Ketrampilan riset

Bekerja dengan orang yang berbeda budaya

maupun latar belakang Kemampuan belajar

Integritas Kemampuan berkomunikasi

Loyalitas Bekerja di bawah tekanan

Kemampuan adaptasi Manajemen waktu

Toleransi Bekerja secara mandiri
- Bekerja dalam tim/bekerjasama dengan orang
Kemampuan analisis -
Negosiasi Kemampuan dalam memecahkalfihasalah
e Tingkat Kompetensi Responden e Tingkat Kompetensi yang Diperlukan

Gambar 39. Grafik Kompetensi Lulusan dan Kompetensi yang diperlukan Dunia Kerja/ Usaha

Dari data yang dapat ditilik pada gambar 39, kompetensi yang didapat oleh
mahasiswa UNAIR masih kurang dibanding dengan kompetensi yang dibutuhkan di dunia
kerja atau usaha. Terdapat dua poin yang kompetensinya mencapai kebutuhan di dunia
kerja/usaha yaitu ketrampilan internet dan pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu.
Beberapa hal yang perlu diperbaiki dari kompetensi lulusan adalah tentang kemampuan
negosiasi, bekerja dibawah tekanan, manajemen waktu, kepemimpinan, tanggung jawab,
inisiatif, pengetahuan di luar disiplin ilmu, Bahasa Inggris, berpikir kritis, kemampuan

berkomunikasi.
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4.1.

4.2,

BAB 1V
KENDALA DAN REKOMENDASI

Dalam pelaksanaan kegiatan selalu ada kendala dan permasalahan yang nantinya

bisa dijadikan evaluasi untuk diperbaiki pada tahun mendatang. Selama menjalankan

proses Tracer Study 2019, ditemui beberapa kendala dan permasalahan, yang kemudian

dirumuskan rekomendasi perbaikan untuk tahun mendatang.

KENDALA

1.

Sulitnya mendapatkan database alumni yang paling baru untuk meminimalisir jumlah
undelivered karena alumni banyak yang sudah mengganti nomor handphone dan
alamat email.

Tidak semua program studi dan himpunan mahasiswa bergerak secara aktif dalam
melaksanakan tracer study sehingga mengakibatkan tim surveyor harus menghubungi
alumni yang belum mengisi ATSS 2019 dan melakukan reminder agar alumni berkenan
untuk mengisinya, padahal alumni lebih tertarik untuk mengisi tracerstudy jika

dikontak oleh program studi/fakutlas yang lebih dikenal oleh alumni.

. Banyak alumni yang lupa dengan NIM yang digunakan sebagai password untuk login di

ATSS 2019, sehingga contact person di system ATSS perlu merespon secara aktif untuk

menyampaikan NIM alumni ketika masih menjadi mahasiswa Unair.

REKOMENDASI

1.

Mewajibkan alumni untuk mengisi email alternatif yang masih aktif dan nomor
handphone atau akun media sosial baik ketika pembekalan calon wisuda maupun
ketika mendaftar wisuda, karena mahasiswa jaman sekarang walaupun sering ganti
nomor handphone namun akun sosial media tetap sama.

Program studi agar lebih aktif sebagai ujung tombak dalam menggali informasi tracer
study alumni.

Merekrut surveyor dari alumni yang berasal dari cohort lulusan yang di-trace sehingga

ikatan antar alumni lebih terjaga.
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LAMPIRAN II. BORANG PERTANYAAN TRACER STUDY 2019

BORANG TRACER STUDY 2018

UNIVERSITAS AIRLANGGA
I. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama : (sudah terisi secara default, namun bisa diedit oleh responden)
2. Nomor Ponsel : (sudah terisi secara default, namun bisa diedit oleh responden)
3. Email Aktif :
4. Sebutkan sumberdana dalam pembiayaan kuliah?
O Biaya sendiri / keluarga
O Beasiswa ADIK
O Beasiswa BIDIKMISI
O Beasiswa PPA
O Beasiswa AFIRMASI
O Beasiswa Perusahaan / Swasta
O Lainnya : ..........
5. Alamat Asal :
5.1 Alamat : (sudah terisi secara default, namun bisa diedit oleh responden)
5.2 Provinsi dan Kota : (sudah terisi secara default, namun bisa diedit oleh responden)
Apakah alamat Anda sekarang sama dengan alamat asal? O Ya O Tidak, jika tidak
Alamat Sekarang (jika tidak sama dengan alamat asal):
7.1 Provinsi dan Kota
7.2 Provinsi dan Kota
8 Fakultas : (sudah terisi secara default, namun bisa diedit oleh responden)
9 Prodi : (sudah terisi secara default, namun bisa diedit oleh responden)

Il. AKTIFITAS RESPONDEN

10 Menurut anda, seberapa besar penekanan pada metode pembelajaran di bawah ini

dilaksanakan di Program Studi anda?
1 = Sangat Besar

2 = Besar
3 = Cukup Besar
4 = Kurang

5 = Tidak Sama Sekali

I « [ 2 [ 3 [ 4 |5

Perkuliahan

Demonstrasi

Partisipasi dalam proyek riset
Maaana




Praktikum
Kerja Lapangan
Diskusi

11 Kapan Anda mulai mencari pekerjaan? (Khusus untuk alumni fakultas
farmasi/kedokteran/kedokteran gigi’/kedokteran hewan/keperawatan terhitung setelah lulus
pendidikan profesi, kecuali untuk jenjang S2 dan S3)

O bulan sebelum lulus
O bulan sesudah lulus

O Tidak Mencari Pekerjaan

12 Setelah lulus kuliah, apa aktivitas Anda sekarang?
[0 Bekerja / Sebagai pekerja (karyawan kantor) - langsung ke bagian A

O Berwirausaha -- langsung ke bagian B

O Belum/ Tidak bekerja - langsung ke bagian C

13 Apakah anda aktif mencari kerja dalam 4 minggu terakhir ini?
O Tidak

O Tidak, tapi saya sedang menunggu hasil lamaran kerja
O Ya, saya akan bekerja dalam 2 minggu ke depan
O Ya, tapi saya belum pasti akan bekerja dalam 2 minggu ke depan
14 Apakah anda memiliki sertifikat keahlian/kompetensi dan profesi? (lulus uji kompetensi

dan/atau profesi yang diselenggarakan oleh panitia nasional, organisasi profesi, dan
lembaga sertifikasi terakreditasi)

O Tidak

O Ya, sebutkan sertifikat keahlian yang Anda miliki

A. TELAH BEKERJA
15 Darimanakah anda memperoleh informasi pekerjaan sehingga diterima untuk pertama kali?
(Jawaban bisa lebih dari 1)

0O Melalui iklan di koran/majalah/brosur O Menghubungi Kemnakertrans

O Melamar ke perusahaan tanpa O Menghubungi agen tenaga kerja
mengetahui lowongan yang ada komersial/swasta

O Pergi ke bursa/pameran kerja O Memperoleh informasi dari Pusat

Karir Universitas (PPKK)
O Menghubungi kantor

O Mencari lewat internet/iklan

online/milis
M NikhiithiimAal Alabh narmiecealhaan kemahaSISWGan/hUbunqan alumr“



O Membangun jejaring (network) saat magang
masih kuliah

O Melalui relasi (misalnya dosen,
orangtua, saudara, teman, dIl.) Olainnya:

O Melalui penempatan kerja atau

A.1. INFORMASI PEKERJAAN

16 Berapa bulan waktu yang dibutuhkan (sebelum atau sesudah kelulusan) untuk

17
18
19
20

21

22

23

memperoleh pekerjaan Anda yang pertama?

@) bulan sebelum lulus

@) bulan sesudah lulus
Berapa perusahaan/instansi yang sudah Anda lamar? perusahaan
Berapa perusahaan/instansi yang merespon lamaran Anda? perusahaan

O Bekerja di tempat yang sama
dengan tempat kerja semasa kuliah

Berapa banyak perusahaan/instansi yang mengundang Anda untuk wawancara?

perusahaan

Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan karir yang diadakan oleh fakultas/universitas?

O Ya O Tidak

Berada dilevel manakah saat Anda pertama kali bekerja?
O First entry/ tingkat staff

O Middle level/ tingkat managerial
O Top level/ direktur/tingkat pembuat

Apa skala perusahaan/ Instansi/ Institusi (tempat Anda bekerja pertama kali)?
O Nasional

O Multinasional

Apa jenis perusahaan/instansi/institusi (tempat anda bekerja pertama kali)?

O Instansi pemerintah (termasuk BUMN)
O Organisasi non-profit/Lembaga Swadaya Masyarakat

O Perusahaan swasta
O Wiraswasta/perusahaan sendiri

O Lainnya:

24 Tempat anda bekerja saat ini bergerak di bidang apa?

O ESDM

keputusan



O Pengolahan (manufaktur)
O Agraris

O Jasa

O Instansi Pemerintah

O Wirausaha

25 Berapa pendapatan Anda setiap bulan?
Dari pekerjaan utama  :Rp.

Dari lembur dan tips : Rp.

Dari pekerjaan lainnya : Rp.

26 Seberapa erat hubungan bidang studi dengan pekerjaan Anda?
O Sesuai (sangat erat) - langsung ke 30

O Erat - langsung ke 30
O Cukup erat - langsung ke 30
O Kurang erat

O Tidak sesuai (tidak erat)

27 Tingkat pendidikan apa yang paling tepat/sesuai untuk pekerjaan Anda saat ini?
O Setingkat lebih tinggi

O Tingkat yang sama
O Setingkat lebih rendah
O Tidak perlu pendidikan tinggi

28 Jika menurut Anda pekerjaan anda saat ini kurang erat atau tidak sesuai (tidak erat)
dengan pendidikan, mengapa Anda mengambilnya? (Jawaban bisa lebih dari 1)

O Saya belum mendapatkan pekerjaan
yang lebih sesuai.

O Di pekerjaan ini saya memperoleh
prospek karir yang baik.

O Saya lebih suka bekerja di area

pekerjaan yang tidak ada hubungannya
dengan pendidikan saya.

O Saya dipromosikan ke posisi yang

kurang berhubungan dengan
pendidikan saya dibanding posisi
sebelumnya

O Saya dapat memperoleh pendapatan
yang lebih tinggi di pekerjaan ini.

O Pekerjaan saya saat ini lebih
aman/terjamin/secure

O Pekerjaan saat ini lebih menarik

O Pekerjaan saya saat ini lebih

memungkinkan saya mengambil
pekerjaan  tambahan/jadwal  yang
fleksibel, dll.

O Pekerjaan saya saat ini lokasinya lebih

dekat dari rumah saya



29

30

kebutuhan keluarga saya 0 Lainnya:
O Pada awal meniti karir ini, saya harus

menerima  pekerjaan yang tidak
berhubungan dengan pendidikan saya

Tingkat pendidikan apa yang paling tepat untuk pekerjaan Anda?
O Setingkat lebih tinggi

O Tingkat yang sama
O Setingkat lebih rendah
O Tidak perlu pendidikan tinggi

Apakah Anda keluar / pindah dari pekerjaan yang pertama?
O Ya - lanjut ke A.2 O Tidak - lanjut ke I11

B. WIRAUSAHA

31

32

33

34

35

Darimanakah Anda mendapatkan pengalaman wirausaha? (Jawaban bisa lebih dari 1)

O Orang tua

O Belajar sendiri (otodidak)
O Saat kuliah/ teman
OLainnya: ____

Apakah saat kuliah pernah mengikuti pelatihan wirausaha yang diadakan oleh fakultas/
universitas?

O Ya

O Tidak (langsung nomor 41)

Kategori perusahaan/instansi/institusi (Lihat lampiran 1)
Kategori : (tulis angka)
Berapakah pendapatan Anda setiap bulan?

Dari usaha utama : Rp.

Dari usaha kedua : Rp.

Dari usaha lainnya : Rp.

Menurut Anda, seberapa erat bidang studi dan kegiatan wirausaha Anda saat ini?
O Sesuai (sangat erat) — langsung ke 45

O Erat - langsung ke 45
O Cukup erat - langsung ke 45
O Kurang erat

O Tidak sesuai (tidak erat)



36 Jika menurut Anda usaha saat ini kurang erat atau tidak sesuai (tidak erat) dengan

pendidikan, mengapa Anda mengambilnya? (Jawaban bisa lebih dari 1)

O Saya belum mendapatkan usaha yang
lebih sesuai.

O Di usaha ini saya memperoleh
prospek yang lebih baik.

O Saya lebih suka bekerja di area usaha

yang tidak ada hubungannya dengan
pendidikan saya.

O Saya dapat memperoleh pendapatan
yang lebih tinggi di usaha ini.
O Usaha saya saat ini lebih

aman/terjamin/secure

O Usaha saya saat ini lebih

memungkinkan saya mengambil usaha
tambahan/jadwal yang fleksibel, dll.

O Usaha saya saat ini lokasinya lebih
dekat dari rumah saya

O Usaha saat ini menjamin kebutuhan
keluarga saya

O Pada awal meniti karir ini, saya harus

menerima usaha yang tidak
berhubungan dengan pendidikan saya

O Lainnya:
O Usaha saat ini lebih menarik

37 Tingkat pendidikan apa yang paling tepat untuk menjalankan wirausaha Anda?
O Setingkat lebih tinggi

O Tingkat yang sama
O Setingkat lebih rendah
O Tidak perlu pendidikan tinggi

C. BELUM/ TIDAK BEKERJA (PILIH SALAH SATU C.1/C.2 / C.3)

e Melanjutkan studi (C.1)
e Menikah / sibuk dengan keluarga (C.2)
e Sedang mencari kerja (C.3)

C.1. Melanjutkan Studi

38 Sebutkan alasan Anda untuk memilih melanjutkan studi setelah lulus? (Jawaban bisa
lebih dari 1)

O Menyelesaikan/ melanjutkan profesi saya sesuai pendidikan sebelumnya.

O Saya merasa pengetahuan yang didapat masih kurang.

O Melanjutkan keinginan/ cita-cita untuk melanjutkan studi yang lebih tinggi.

O Sambil menunggu mendapatkan pekerjaan yang sesuai, saya memilih melanjutkan studi.

O Lainnya:

C.2. Menikah/Sibuk dengan keluarga
39 Apakah di waktu yang akan datang Anda akan mencari pekerjaan?



OYa

O Tidak

C.3. Sedang mencari kerja

40 Dalam mencari pekerjaan, pada tahap apa Anda mengalami kegagalan?

O Bahasa Inggris O Psikotes
O TPA (Tes Potensi Akademik) O Wawancara
O TKB (Tes Kompetensi Bidang) O Lainnya:

41 Berapa perusahaan/instansi yang sudah Anda lamar (lewat surat atau email)?
42 Berapa perusahaan/instansi yang merespon lamaran Anda?
43 Berapa perusahaan/instansi yang mengundang wawancara?
44 Apakah anda aktif mencari kerja dalam 4 minggu terakhir ini?

O Tidak
O Tidak, tapi saya sedang menunggu hasil lamaran kerja
O Ya, saya akan bekerja dalam empat minggu ke depan

O Ya, tapi saya belum pasti akan bekerja dalam empat minggu ke depan



lll. KOMPETENSI DAN DUKUNGAN UNIVERSITAS

45 Pada saat lulus, bagaimana tingkat kompetensi yang Anda kuasai?
46 Pada saat ini, pada tingkat mana kompetensi di bawah ini diperlukan dalam pekerjaan?

*1: Paling rendah 5: Paling tinggi

58. Kompetensi*

1 2

3

4

Kategori

Pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu Anda

Pengetahuan di luar bidang atau disiplin ilmu Anda

Pengetahuan umum

Bahasa Inggris

Ketrampilan internet

Ketrampilan komputer

Berpikir kritis

Ketrampilan riset

Kemampuan belajar

Kemampuan berkomunikasi

Bekerja di bawah tekanan

Manajemen waktu

Bekerja secara mandiri

Bekerja dalam tim/bekerjasama dengan orang lain

Kemampuan dalam memecahkan masalah
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Negosiasi

Kemampuan analisis

Toleransi

Kemampuan adaptasi

Loyalitas

Integritas

Bekerja dengan orang yang berbeda budaya maupun latar belakang

Kepemimpinan

Kemampuan dalam memegang tanggungjawab

Inisiatif

Manajemen proyek/program

Kemampuan untuk mempresentasikan ide/produk/laporan

Kemampuan dalam menulis laporan, memo dan dokumen

Kemampuan untuk terus belajar sepanjang hayat

47 Kiritik dan saran untuk Prodi
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SURAT EDARAN
No. YH /B/SE/VII/2017

TENTANG
PELAKSANAAN TRACER STUDY DI PERGURUAN TINGG]I

Yth.
I. Pimpinan Perguruan Tinggi
2. Koordinator Kopertis Wilayah I s.d. XIV

Berkaitan dengan program Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi dalam upaya
meningkatkan relevansi pendidikan tinggi dan kebutuhan dunia kerja. diperlukan kebijakan
untuk mendapatkan data nasional yang akurat terkait lulusan dari suatu program studi yang
langsung bekeria. melalui pelaksanaan rracer study di setiap perguruan tinggi. Sehubungan
dengan hal ini, kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut :

1. Tracer Study dilaksanakan di setiap perguruan tinggi untuk menjamin bahwa desain,
metodologi, dan kuesioner yang terstandar dapat digunakan untuk kompilasi dan
komparasi data dari fakultas/program studi/departemen pada perguruan tinggi di
tingkat nasional.

]

Tracer Study yang dilaksanakan di setiap perguruan tinggi sebagaimana dimaksud
pada butir 1 diharapkan merujuk pada standar desain, metodologi dan kuesioner yang
ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemristekdikti
sebagaimana tercantum pada http://pkts.belmawa.ristekdikti.go.id dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Tracer Study ditargetkan pada seluruh populasi, bukan pada kelompok sampel
vang sudah dipilih sebelumnya. Target populasi pelaksanaan rracer study tahun
berjclan adalah seluruh lulusan yang menjadi anggota kohort lu.usan (bukan
kohort angkatan masuk) dua tahun sebelumnya.

b. Kuesioner tracer study yang dikembangkan oleh perguruan tinggi wajib mencakup
seluruh pertanyaan inti yang tercantum pada laman rracer study Direktorat
Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemristekdikti:
http://pkts.belmawa.ristekdikti.go.id

¢. Perguruan tinggi dapat menambah pertanyaan kuesioner sesuai dengan kebutuhan,
tetapi tidak diperkenankan mengurangi atau mengubah pertanyaan inti
sebagaimana dimaksud pada huruf c. Hal ini untuk menjamin standardisasi
instrumen fracer study yang akan digunakan untuk kompilasi dan komparasi data
tingkat nasional.




d. Perguruan tinggi dihimbau untuk melaksanakan rracer study setiap tahun guna
memenuhi kebutuhan data nasional dan salah satu syarat kelengkapan akreditasi
perguruan tinggi maupun program studi.

e. Perguruan tinggi mengunggah hasil racer study pada laman fracer study
Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemristekdikti:
http://pkts.belmawa.ristekdikti.go.id, yang selanjutnya akan terintegrasi dengan
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

3. Hasil tracer study diharapkan dapat disosialisasikan kepada berbagai pihak terkait
untuk evaluasi kinerja perguruan tinggi. dan secara khusus untuk mendorong
perbaikan proses pembelajaran di perguruan tinggi melalui pengembangan kurikulum
vang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Selain itu, hasil tracer study diperlukan
untuk pengambilan kebijakan nasional terkait pendidikan tinggi.

Demikian disampaikan, terima kasih atas perhatian dan kerjasamanya yang baik.

Tanggal 2 Juli 2017
Direktur Jenderal Pembelajaran
dan Kemahasiswaan,

Intan Ahmad
NIP 19580501198601100

Tembusan :
Sekretaris Jenderal Kemristekdikti
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